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ABSTRAK 

Sistem pengambilan keputusan kelayakan kenaikan gaji yang manual ini adalah 
timbul pertanyaan apakah sudah tepat karyawan yang berhak mendapatkan kenaikan 
gaji tersebut. Metode Analytical Hierarchy Process sebagai metode penyelesaian 
masalahnya, memberikan rekomendasi kepada perusahaan dalam membuat 
keputusan kenaikan gaji sesuai dengan perbandingan kriteria yang telah ditetapkan. 
Proses ini menghindari adanya pengambilan keputusan secara subjektif yang dilakukan 
oleh supervisor.  

Hasil dari penelitian ini adalah suatu aplikasi yang dapat membantu perusahaan 
membuat keputusan kenaikan gaji karyawan.Sistem Pendukung Keputusan Kelayakan 
Kenaikan Gaji Karyawan (studi kasus di PT. E-Clean Indonesia Mandiri), merupakan 
sistem yang dapat membantu perusahaan untuk membuat keputusan karyawan yang 
berhak mendapatkan kenaikan gaji. Sehingga dapat meningkatkan kualitas karyawan 
dan menjaga agar karyawan tetap produktif dan menciptakan persaingan yang positif. 
 
Kata Kunci : Analytical Hierarchy Process, Sistem Pendukung Keputusan 
 
1. PENDAHULUAN 

Gaji merupakan hak pekerja yang diberikan dalam bentuk uang sebagai imbalan 
atas jasa dan kontribusinya dalam perusahaan. Kenaikan gaji dapat diberikan oleh 
pemilik perusahaan ke pekerja sesuai dengan nilai-nilai kerja dan peraturan yang 
berlaku.  

PT. E Clean Indonesia Mandiri merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 
penyedia jasa cleaning service, property maintenance service, dan business support 
service. Berdiri sejak 2005 dan berlokasi di Ciputat, Tangerang Selatan. PT. E Clean 
Indonesia Mandiri sebagai vendor di Mall Bekasi Junction. Perusahaan ini melakukan 
pemberian kenaikan gaji kepada karyawannya menggunakan penilaian yang diberikan 
secara manual dari bagian supervisornya. Adapun kriteria yang diberikan adalah dari 
disiplin, lama kerja dan kinerjanya, dalam menentukan karyawan yang berhak 
mendapatkan kenaikan gaji ini masih bernilai subjektif dari supervisor. Akibat dari sistem 
pengambilan keputusan kelayakan kenaikan gaji yang manual ini adalah timbul 
pertanyaan apakah sudah tepat karyawan yang berhak mendapatkan kenaikan gaji 
tersebut, sehingga dapat meningkatkan kualitas karyawan dan menjaga agar karyawan 
tetap produktif dan menciptakan persaingan yang positif.  

Salah satu metode yang dapat diterapkan pada sistem pendukung keputusan 
kelayakan kenaikan gaji adalah metode Analytical Hierarcy Process (AHP). Pada 
metode ini pengambilan keputusan yang melibatkan sejumlah kriteria dan alternatif 
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yang dipilih berdasarkan pertimbangan semua kriteria terkait dalam bentuk hirarki. 
Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok-
kelompok yang kemudian disusun secara hirarki sehingga permasalahan akan terlihat 
lebih terstruktur dan sistematis (Saaty, 2008).  

 
2. KAJIAN PUSTAKA 
2.1. Analytical Hierarcy Process (AHP) 

Menurut Kusrini (2007) pada dasarnya, proses pengambilan keputusan adalah 
memilih suatu alternatif. Peralatan utama AHP adalah sebuah hirarki fungsional dengan 
masukan utamanya adalah persepsi manusia. Keberadaan hirarki memungkinkan 
dipecahnya masalah kompleks atau tidak terstruktur dalam sub-sub masalah, lalu 
menyusunnya menjadi suatu bentuk hirarki. Pada metode ini pengambilan keputusan 
yang melibatkan sejumlah kriteria dan alternatif yang dipilih berdasarkan pertimbangan 
semua kriteria terkait dalam bentuk hirarki. Dengan hirarki, suatu masalah yang 
kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok-kelompok yang kemudian disusun secara 
hirarki sehingga permasalahan akan terlihat lebih terstruktur dan sistematis (Saaty, 
2008). 

GOAL

FACTOR C

CHOICE X CHOICE Z

FACTOR B

CHOICE Y

FACTOR A FACTOR D

LEVEL 0

LEVEL 1

LEVEL 2

 
 

Gambar 1. Level Pengambilan Keputusan  
 

2.2. Sistem Pendukung Keputusan 
Decision Support System (DSS) atau Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan dan 
pemanipulasian data. Sistem tersebut digunakan untuk membantu mengambil 
keputusan dalam situasi semiterstruktur dan situasi tidak terstruktur, di mana tak 
seorang pun tahu cara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat. Menurut Kusrini 
(2007, hal.18) ditinjau dari tingkat teknologinya sistem pendukung keputusan dibagi 
menjadi tiga yaitu:  
a. Sistem pendukung keputusan spesifik  

Bertujuan untuk membantu memecahkan massalah denan karakteristik tertentu.  
b. Pembangkit sistem pendukung keputusan  

Suatu software yang khusus digunakan untuk membangun dan 
mengembangkan sistem pendukung keputusan. Pembangkit sistem pendukung 
keputusan akan memudahkan perancang dalam membangun sistem pendukung 
keputusan spesifik.  
c. Perlengkapan sistem pendukung keputusan  

Berupa software dan hardware yang digunakan untuk mendukung 
pembangunan pembangkit sistem pendukung keputusan maupun sistem pendukung 
keputusan spesifik. 
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2.3. Kenaikan Gaji 
Kenaikan Gaji sesuai dengan peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Nomor 7 Tahun 2013 tentang Upah Minimum (Permenaker 7/2013) juga mengatur 
bahwa besaran kenaikan upah di perusahaan yang upah minimumnya telah mencapai 
kebutuhan hidup layak atau lebih, ditetapkan secara bipartit di perusahaan masing-
masing. 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Kerangka Penelitian 
 

Mulai

Selesai

Pengumpulan 
data

Identifikasi 
Masalah

Analisis Masalah Data Cukup?
Pencarian 

alternatif solusi

Penetapan 
alternatif solusi

Pengembangan 
sistem

Uji coba cukup?Uji Coba Delivery

 

Gambar 2. Kerangka Penelitian 

3.2 Kerangka Pikir Penelitian 
Kerangka piker penelitian dapat dilihat seperti gambar 3 dibawah: 

Gambar 3. Kerangka Pikir Penelitian 
 

3.3 Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan sangat penting dalam 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang memiliki 
kredibilitas tinggi, dan sebaliknya. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh 
penulis dalam penelitian ini terdiri dari :  
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a. Observasi 
Teknik observasi ini dimulai dengan mengamati secara langsung prosedur 

penilaian kelayakan kenaikan gaji karyawan PT. E Clean Indonesia Mandiri yang 
sedang berjalan sekarang.  

 
b. Wawancara 

Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh data dengan cara melakukan 
komunikasi langsung dengan pihak Supervisor mengenai masalah yang diteliti, 
sehingga didapat penjelasan yang rinci dan mendalam mengenai penilaian kelayakan 
kenaikan gaji karyawan pada PT. E Clean Indonesia Mandiri. 

 
c. Studi Pustaka 

Teknik pengumpulan data melalui buku-buku dan sumber bacaan lainnya 

sebagai tinjauan pustaka yang memuat tentang beberapa pendapat pakar serta data-

data yang terdapat di PT. E Clean Indonesia Mandiri yang berkaitan dengan penelitian 

guna mendukung penulisan maupun pembahasan ini. 

3.4. Metode Pengembangan Sistem 
Metode Waterfall adalah metode pengembangan perangkat lunak yang 

pembuatan sistem dilakukan secara berurutan. Adapun tahapan tahapannya: 
1. Analisis Kebutuhan (Requirement) 

Pengembang mengumpulkan informasi sistem yang diinginkan dan apa saja 
kebutuhan sistem dari PT. E Clean Indonesia Mandiri yang berkaitan dengan sistem 
pendukung keputusan kelayakan kenaikan gaji yang akan dibangun.  

 
2. Desain Sistem (Design System) 

Pengembang membuat rancangan tampilan yang diinginkan dan rancang 
algoritma sistem secara keseluruhan yang mendetail.   

 
3. Pengerjaan Sistem (Implementation System) 

Pengembang membuat sistem sesuai dengan design  menggunakan kode 
bahasa pemrograman.  

 
4. Verifikasi Sistem (Verification System) 

Klien menguji apakah sistem sudah sesuai dengan keinginan dan memastikan 
tidak ada error.  

 
5. Pemeliharaan Sistem (Maintenance System) 

Melakukan penginstalan sistem dan perbaikan serta peningkatan sesuai dengan 
ketentuan. 
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4. ANALISIS SISTEM 
4.1. Usecase Diagram Sistem Berjalan 

 
Gambar 4. Usecase Diagram Sistem Berjalan 

4.2. Usecase Diagram Sistem Usulan 

1) HRD 

 
 Gambar 5. Usecase Diagram Sistem Usulan HRD 

  



Volume XI. No. 3. Desember 2021                ISSN 2088-060X 

 
 

39 
 

2) Supervisor 

 
 Gambar 6. Usecase Diagram Sistem Usulan Supervisor 
 

3) Manajer Area 

 
Gambar 7. Usecase Diagram Sistem Usulan Manajer Area 
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4) Karyawan 

 
Gambar 8. Usecase Diagram Sistem Usulan Karyawan 

 

4.3. Rancangan Basis Data 

 
Gambar 9. Rancangan Basis Data 

 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1. PERHITUNGAN AHP 

Berikut contoh penjabaran menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP)-
nya. 
1) Matriks Tujuan (Perbandingan Berpasangan) 

 
Tabel 1. Matriks Tujuan 

Kriteria Loyalitas Kedisiplinan Keterampilan Kerapihan Kerjasama 

Loyalitas 1 9,0000 9,0000 9,0000 9,0000 

Kedisiplinan 0,1111 1 8,0000 7,0000 7,0000 

Keterampilan 0,1111 0,1250 1 6,0000 5,0000 

Kerapihan 0,1111 0,1429 0,1667 1 2,0000 

Kerjasama 0,1111 0,1429 0,2000 5,0000 1 

Jumlah 1,4444 10,4107 18,3667 23,5000 24,0000 
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2) Matriks Nilai Kriteria Normalisasi 
Setiap kolom kriteria diisi dengan cara nilai setiap kolom dibagi masing masing 

jumlahnya. Kemudian dijumlahkan nilai setiap baris yang diisikan dibagian Jumlah. 
Untuk mendapatkan Prioritas dihitung dengan cara membagi Jumlah dengan Jumlah 
Kriterianya, dimana jumlah kriterianya disini adalah 5. 
 

Tabel 2. Matriks Nilai Kriteria Normalisasi 

Kriteria Loyalitas Kedisiplinan Keterampilan Kerapihan Kerjasama Jumlah Prioritas 

Loyalitas 0,6923 0,8645 0,4900 0,3830 0,3750 2,8048 0,5610 

Kedisiplinan 0,0769 0,0961 0,4356 0,2979 0,2917 1,1981 0,2396 

Keterampilan 0,0769 0,0,120 0,0544 0,2553 0,2083 0,6070 0,1214 

Kerapihan 0,0769 0,0137 0,0091 0,0426 0,0833 0,2256 0,0451 

Kerjasama 0,0769 0,0137 0,0109 0,0213 0,0417 0,0417 0,0329 

 
3) Matriks Penjumlahan Baris 

Setiap kolom kriteria diisi dengan cara nilai kolom matriks tujuan dikali dengan 
baris Prioritas pada matriks nilai kriteria normalisasi, kemudian dijumlahkan setiap 
barisnya. 
 

Tabel 3. Matriks Penjumlahan Baris 

Kriteria Loyalitas Kedisiplinan Keterampilan Kerapihan Kerjasama Jumlah 

Loyalitas 0,5610 2,1566 1,0927 0,4061 0,2961 4,5123 

Kedisiplinan 0,0623 0,2396 0,9712 0,3158 0,2303 1,8193 

Keterampilan 0,0623 0,0300 0,1214 0,2707 0,1645 0,6489 

Kerapihan 0,0623 0,0342 0,0202 0,0451 0,0658 0,2277 

Kerjasama 0,0623 0,0342 0,0243 0,0226 0,0329 0,1763 

 
Maka didapatkan: 
N (jumlah kriteria) = 5 

X maks (Hasil akhir) = 
(Jumlah+Prioritas)

N
 

= 1,6769 
 
IR (Index Ratio) = Nilai yang sudah ditentukan pada AHP sesuai jumlah N 

= 1,12 
 

CI (Consistency Ratio) = 
(X maks − N)

N−1
 

    =  
(1,6769 − 5)

5−1
 

    = 
−3,3231

4
 

    = − 0,8308  
 

CR (Consistency Ratio)  = 
CI

IR
 

    = 
−0,8308

1,12
 

    = −0,7418 
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5.2. TAMPILAN APLIKASI 
1) Tampilan Halaman Perbandingan Kriteria 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 10. Tampilan Halaman Perbandingan Kriteria 
 

Halaman ini berisikan perhitungan  untuk perbandingan kriteria dengan nilai yang 
sudah ditentukan. Pehitungan ini digunakan untuk mengetahui bobot setiap kriteria.  
 
2) Tampil Halaman Analisa Alternatif 

Halaman ini menampilkan data dari nilai awal dan analisa alternatif untuk 
perhitungan AHP. Berisikan Pilihan Kriteria, Kriteria Pertama, Pernilaian, dan Kriteria 
Kedua. 
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Gambar 11. Tampilan Halaman Analisa Alternatif 
 
 
3) Tampilan Halaman Perbandingan Alternatif 
 

 
Gambar 12. Tampilan Halaman Perbandingan Alternatif 

 
Halaman ini berisikan perhitungan AHP untuk perbandingan alternatif 

berdasarkan kriteria dengan nilai yang sudah ditentukan. 
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4) Tampilan Halaman Hasil Akhir 

 
Gambar 13. Tampilan Halaman Hasil Akhir Supervisor 

 
Halaman ini menampilkan data bobot dan hasil akhir dari perhitungan AHP.  
 
5) Tampilan Halaman Usulan Pernilaian 

 
Gambar 14. Tampilan Halaman Usulan Pernilaian Supervisor 

 
Halaman ini menampilkan keputusan karyawan yang berhak dan tidak berhak 

mendapatkan kenaikan gaji. 
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6) Tampilan Halaman Usulan Pertahun Supervisor 

 
Gambar 15. Tampilan Halaman Usulan Pertahun Supervisor 

 
Halaman ini menampilkan usulan terdahap karyawan yang masa kerjanya sudah 

mencapai 1 tahun. 
 
6. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Metode Analytical Hierarchy Process dapat menjadi solusi alternatif pemecahan 

masalah dalam sistem penunjang keputusan kelayakan kenaikan gaji karyawan, 
maka dengan mudah HRD dan Supervisor mengambil keputusan secara subyektif. 

2. Sistem yang dibangun ini dapat meningkatakan ketepatan dalam menentukan 
karyawan yang berhak mendapat kenaikan gaji pada PT. E Clean Indonesia 
Mandiri. 

 
6.2. Saran 

Sistem penunjang keputusan kenaikan gaji karyawan ini masih memiliki banyak 
kekurangan. Pengembangan sistem yang dapat penulis sarankan untuk sistem yang 
lebih baik selanjutnya sebagai berikut : 
1. Menambah kriteria penilaian untuk pengambilan keputusan.  
2. Pengembangan sistem pendukung keputusan kelayakan kenaikan gaji ini 

diharapkan mampu memberikan keputusan yang lebih akurat.   
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